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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. \ Alif - tidak dilambangkan

2. - ba’ b be

3. < ta’ t te

4, - sa’ S es (dengan titik di atas)
5. z jim | je

6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha

8. 3 dal d de

9. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er

11. J zai z zet

12. o sin S es

13. o syin sy es dan ye

14, o= sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)




19. ¢ gain g ge
20. < fa’ f ef
21. a qaf q qi
22. sl kaf Kk ka
23. J lam I el
24, 2 mim m em
25. O nun n en
26. B wawu w we
27. o Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang
ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. ¢ ya’ Y ye
Vokal
Vokal Tunggal VVokal Rangkap Vokal Panjang
I=a =3
b=i g =ai $'=1
l=u sl =au s=a
Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

ZLIVEN Bi)t mar’ atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dablé = fatimah
Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi

tanda syaddah tersebut.
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Contoh:
t‘;’,)= rabbana
S = al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

el = asy-syamsu
Ja ) = ar-rajulu
sauali= gs-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

8l =a]-gamar
aul= al-badi’
I = al-jalal
Huruf hamzah
Hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
‘luﬂi: umirtu

& = syai'un
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MOTTO
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Artinya:

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula); dan wanita-wanita yang
baik adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa
yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan
dan rezeki yang mulia (surga). (An- Nur: 26).



ABSTRAK

Widiyaningsih, Sri, 2017,“Implementasi Program Bimbingan Pra Nikah di
KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan”,
Pembimbing Dr. H. Imam Khanafi, M.Ag
Kata Kunci: Bimbingan Pra Nikah, Perkawinan

KUA Kecamatan Wonopringgo merupakan lembaga yang telah aktif
melaksanakan program bimbingan pra nikah. Bimbingan pra nikah adalah salah
satu layanan bimbingan yang khusus diberikan kepada pasangan calon pengantin
sebelum melaksanakan perkawinan. Agar setiap calon pengantin mendapatkan
bekal dan landasan tentang membina dan mengelola rumah tangga yang baik
maka dibutuhkan bimbingan pra nikah bagi calon pengantin sebelum
melaksanakan perkawinan agar tercipta kehidupan yang selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Tujuan dari bimbingan pra nikah adalah untuk meminimalisir angka
perceraian dan kekerasan rumah tangga, mengetahui hak dan kewajiban suami
istri, dan upaya membina keluarga sakinah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan
bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?
Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam bimbingan pra
nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

Dalam memahami persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research).
Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Sedangkan teori yang digunakan dalam proses bimbingan pra
nikah yaitu teori relitas dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pendekatan psikologis.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra nikah pada
pasangan calon pengantin di KUA Kecamatan Wonopringgo terdapat dua
tahapan, tahapan yang pertama yakni tahap pra pelaksanaan atau perencanaan
bimbingan pra nikah yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan personalia (staffing), pengarahan dan kepemimpinan
(leading), pengawasan (controlling), tahapan yang kedua yakni tahap pelaksanaan
meliputi unsur yang mendukung terlaksananya bimbingan pra nikah yaitu
subjek/pembimbing, objek/terbimbing, materi bimbingan, metode dan teknik
bimbingan, media bimbingan, waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan. Bahwa
kegiatan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo hanya di
evaluasi terlaksananya bimbingan, sedangkan evaluasi hasil belum terlaksana.
Kemudian faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan bimbingan pra nikah yaitu
pembimbing yang kompeten, dan peserta mengikuti bimbingan dengan tertib,
sedangkan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan bimbingan pra nikah
yaitu keterbatasan waktu, minimnya tenaga pembimbing, tidak terjadwal, materi
tidak di bukukan, dan tingkat pendidikan yang berbeda.
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BAB |

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hidup berkeluarga diawali keinginan dan kebutuhan hidup
berpasangan, anjuran Islam untuk berpasangan ini seiring dengan
sunnatullah yang menciptakan makhluk-Nya hidup berpasang-pasangan
dengan pasangan hidupnya, melalui aturan yang telah ditetapkan untuk
menghalalkan jalinan hubungan kedua belah pihak.

Perkawinan adalah salah satu produk hukum bertujuan untuk
mengikat lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
Maka perkawinan mempunyai peranan yang penting, untuk membentuk
keluarga yang bahagia juga tujuan perkawinan yaitu memelihara dan
mendidik menjadi hak dan kewajiban.*

Q.S Al-Rum ayat 21, sebagai berikut:

SFAas 5805 a8 Jra s el ) ALAN A5 Al (e A0 IS il (e

G R8s ol Y @l

! Wirjo Projdodikoro, Azaz-azaz Hukum Perdata, (Jakarta: Sumur Bandung, 1979), him.



Artinya: “ Dan diantara tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-
Nya ialah Dia telah menciptakan untukmu Isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang. Sungguh pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Islam mengajarkan dan menganjurkan menikah karena akan
berpengaruh baik bagi seluruh umat manusia. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam surat Ar-Ruum ayat 21 bahwa keluarga Islam terbentuk
dalam keterpaduan antara ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta
(mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). la terdiri dari isteri yang patuh
dan setia, suami yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih sayang dan
ramah, ibu yang lemah lembut dan berperasaan halus, putra-putri yang
patuh dan taat kepada orang tua. Hal ini dapat tercapai bila masing-masing
anggota keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajiban.?

Bimbingan dan konseling pra nikah dianggap penting karena
banyak orang yang merasa salah dalam menetapkan pilihannya, atau
mengalami banyak kesulitan dalam penyesuaian diri dalam kehidupan
berkeluarga.®> Maka sebelum pasangan calon pengantin dinikahkan harus
ada upaya dari lembaga pernikahan untuk memberikan bimbingan agama.”
Agar setiap calon pengantin mendapatkan bekal dan landasan tentang
membina dan mengelola rumah tangga yang baik maka dibutuhkan

bimbingan pra nikah bagi calon pengantin sebelum melaksanakan

perkawinan agar tercipta kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan

him. 8.

2 |dhoh Anas, Risalah Nikah Ala Rifa’iyyah, (Pekalongan: Al —Asri, 2008), him. 6-7.
® Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), him. 230.
* Sofyan S Willis, Konseling Keluarga (Familiy Couseling), (Bandung: Alfabeta, 2011),



petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Adapun program bimbingan pra nikah sudah lama berjalan di KUA
Kecamatan Wonopringgo dan khusus diberikan kepada calon pengantin
yang sudah mendaftar. Bimbingan pra nikah merupakan salah satu bentuk
pemberian nasehat yang dilakukan oleh pihak dari KUA penyuluh atau
kepala KUA mengenai bimbingan pra nikah kepada calon pengantin.
Dengan adanya bimbingan pra nikah ini dimaksudkan para calon
pengantin mendapatkan pembekalan pengetahuan lebih baik lagi dalam
menjalankan peran keluarga, serta hak dan kewajiban mereka setelah
menjadi suami istri dapat terpenuhi. Agar nantinya mereka bisa
meminimalisir konflik dalam rumah tangga mereka.’

Pada kenyataannya kehidupan rumah tangga tidak sepi dari adanya
konflik yang muncul karena perbedaan pendapat, belum mempunyai
persiapan yang matang baik dari mental, materi maupun spriritual.® Dan
pengetahuan mengenai kehidupan berumah tangga serta pengetahuan hak-
hak dan kewajiban-kewajiban yang seharusnya diketahui seorang calon
pengantin sebelum membina sebuah rumah tangga masih kurang diketahui
oleh calon pengantin. Mereka hanya memiliki pengetahuan yang minim

ketika sudah menjadi seorang istri tugasnya hanya mengurus rumah dan

® Wawancara dengan penyuluh Agama Fungsional KUA Kecamatan Wonopringgo Bpk.
Zamroni, 14 Juli 2017.

® Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Wonopringgo Bpk. M. Agus Salim, 18
Juli 2017.



seorang suami tugasnya bekerja mencari nafkah.” Untuk itu setiap calon
pengantin memerlukan bekal dan landasan tentang membina dan
mengelola rumah tangga yang baik maka dibutuhkan bimbingan pra nikah
bagi calon pengantin sebelum melaksanakan perkawinan agar tercipta
kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Kantor Urusan Agama yang disebut KUA Kecamatan memiliki
posisi strategis, karena sebagai koordinator dan administrator kegiatan
keagamaan ditingkat Kecamatan, juga ujung tombak pemerintah
(Kementerian Agama) dalam daerah yang kian hari kian meningkat. Hal
ini sejalan dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor: 517 Tahun
2001 dimana KUA memiliki kedudukan sebagai pelaksana sebagian tugas
kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota dibidang Urusan Agama Islam
di wilayah kecamatan. Maka tugas KUA meliputi melaksanakan
pelayanan Nikah dan Rujuk, Kemasjidan, Ibadah Sosial, Pengembangan
Keluarga Sakinah dan Kependudukan.

Dalam melaksanakan tugasnya KUA Kecamatan menyelenggarakan
fungsi:

a. Statistik dan dokumentasi

b. Surat menyurat, kearsipan dan rumah tangga KUA Kecamatan

" Observasi pada tanggal 18, 19 Juli 2017.



c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, kemasjidan, ibadah
sosial, pengembangan keluarga sakinah dan kependudukan.®

Kasus perceraian yang terjadi di Kabupaten Pekalongan
khususnya, di Kecamatan Wonopringgo cukup banyak, ini berdasarkan
data dokumen laporan tahunan yang diterima Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Wonopringgo. Adapun untuk lebih jelasnya mengenai
tingkat perceraian yang ada di Kecamatan Wonopringgo bisa dilihat dari
hasil dokumen laporan tahunan tentang perkara perceraian yang diterima
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

Tabel

Jumlah Perceraian di KUA Kecamatan Wonopringgo Tahun 2013-2016.°

NO | TAHUN NIKAH TALAK | CERAI JUMLAH
1 2013 514 16 44 60
2 2014 506 14 42 56
3 2015 461 14 32 46
4 2016 414 18 35 53

8 Profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan,
2015.

% Data laporan tahunan tentang perkara perceraian yang diterima Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Wonopringgo dari Pengadilan Agama Kajen tahun 2013-2016.



Menurut data dokumen dari Pengadilan Agama Kajen yang
diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan terjadinya perceraian disebabkan diantaranya
adanya ketidakharmonisan dalam membina rumah tangga, perselisihan
dalam rumah tangga yang terus-menerus, suami tidak pernah lagi
memberikan nafkah kepada keluarganya, suami pergi dan meninggalkan
keluarganya tanpa adanya kabar dan adanya perselingkuhan dalam rumah

tangga. Mayoritas yang menyebabkan perceraian adalah faktor ekonomi.*

Pada realitanya banyak calon pasangan suami isteri yang hendak
melaksanakan perkawinan belum mengetahui tentang tujuan, syarat serta
mengenai hak dan kewajiban suami istri sehingga memicu terjadinya
perselisihan antara suami istri setelah menikah. Materi yang disampaikan
dalam bimbingan perkawinan terhadap calon pengantin yaitu mengenai
UU perkawinan, figh munakahat, hak dan kewajiban suami istri dan

bagaimana upaya membentuk keluarga sakinah.

KUA Kecamatan Wonopringgo merupakan lembaga yang telah
aktif melaksanakan program bimbingan pra nikah. Bimbingan pra nikah
adalah salah satu layanan bimbingan yang khusus diberikan kepada

pasangan calon pengantin sebelum melaksanakan perkawinan. Pasangan

10 Wawancara terbuka dengan pengadministrasi SIMKAH KUA Kecamatan

Wonopringgo Bpk. Rudiyanto, 30 Maret 2017.



yang mendapatkan bimbingan pra nikah jumlahnya menyesuaikan calon

pengantin yang sebelumnya telah mendaftarkan diri ke KUA.

Pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
Wonopringgo dilaksanakan pada saat simulasi akad nikah atau biasa
dikenal dengan “percontohan” dan dilakukan pada hari ke 10 sebelum
akad nikah dilangsungkan. Dan bertempat di ruang Balai nikah/ Aula, dan
bimbingan pra nikah/percontohan berlangsung selama kurang lebih 30
menit.

Tujuan terselenggaranya bimbingan ini adalah calon pengantin
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pasangan dan keluarga,
memahami dan mengerti hakikat dan arti pernikahan sehingga dapat
terwujud keluarga yang sakinah mawadah warahmah. Selain tujuan itu
KUA Kecamatan Wonopringgo juga membentengi calon pengntin yang
akan mengalami perubahan psikologis karena akan hidup bersama, agar
menerimanya dengan penuh kerelaan dan ketenangan dalam mengarungi
bahtera rumahtangga, beradaptasi dan mengambil manfaat dari apa yang
dialaminya dalam rumah tangganya dikemudian hari. **

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu
adanya bimbingan pra nikah diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi pasangan calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan dan

akan memulai kehidupan berumah tangga yang dapat membantu untuk

1 Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Wonopringgo Bpk. M. Agus Salim, 30

Maret 2017.



memperkokoh ikatan perkawinan dan juga membentuk keluarga yang

bahagia dan sejahtera, kekal berdasarkan KetuhananYang Maha Esa.

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “IMPLEMENTASI PROGRAM BIMBINGAN PRA
NIKAH DI KUA KECAMATAN WONOPRINGGO KABUPATEN
PEKALONGAN” dengan alasan sebagai berikut:

1. Bimbingan pra nikah merupakan hal sangat penting bagi
masyarakat terutama bagi calon pengantin  dalam
mempersiapkan mental calon pengantin baik dari segi fisiologis
maupun psikologis.

2. Merasa tertarik untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan
bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di KUA Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

A. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam
bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan ?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:



1. Mengkonfirmasi adanya pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat
teoritis dan praktis.

1. Secara Teoritis

Diharapkan hasil penelitian bisa memberikan sumbangan
pemikiran berupa wawasan mengenai bimbingan konseling pra-
nikah bagi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
IAIN Pekalongan khususnya Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
(BPI).

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan
pemikiran bagi petugas dan pengelola di KUA Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan untuk mengoptimalkan atau
meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan pra nikah bagi calon

pengantin.



D. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Bimbingan konseling perkawinan secara umum adalah suatu usaha
untuk membantu mengentaskan, menghindarkan seseorang dari
kesulitan-kesulitan dalam perkawinan untuk memperoleh kebahagiaan
dan menempuh kehidupan kerumah tanggaan.

Sedangkan pengertian bimbingan konseling perkawinan Islam
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya
dalam menjalankan pernikahan dan hidup berumah tangga selaras
dengan ketentuan dan petunjuk-Nya, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.*®

Menurut Brammer dan Shostrom yang dikutip oleh Latipun
mengemukakan bahwa tujuan bimbingan dan konseling pra nikah
adalah membantu patner pra nikah (klien) untuk mencapai pemahaman
yang lebih baik tentang dirinya, masing-masing pasangan, dan
tuntutan-tuntutan perkawinan. Sedangkan menurut H.A Otto, yaitu
membantu pasangan pra nikah untuk membangun dasar-dasar yang
dibutuhkan untuk kehidupan pernikahan yang bahagia dan produktif.*®

Salah satu tujuan menikah ialah terhubungnya jalinan silaturahmi
yang semakin luas antara keluarga besar keduanya, sehingga

terbangunlah masyarakat muslim yang didasari oleh hubungan akidah

12 yuliatun, Konseling Religi Jurnal Bimbingan Konseling Islam, (Kudus: STAIN Kudus
Press, 2009), him.169.
13 Latipun, Psikologi Konseling... him. 230.
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dan nasab. Menikah mengharapkan terwujudnya ketentraman, cinta
kasih sayang dalam rumah tangganya kelak.!* Glesser mendasari
pandangannya tentang kebutuhan manusia untuk dicintai dan
mencintai, dn kebutuhan untuk merasa berharga bagi orang lain.

Glesser menjelaskan  kebutuhan-kebutuhan dasar psikologis
manusia, meliputi:

a) Cinta (Belonging/Love)

Salah satu kebutuhan psikologis manusia adalah kebutuhannya
untuk merasa memiliki dan terlibat atau melibatkan diri dengan orang
lain. Kebutuhan ini disebut Glesser sebagai identity society, yang
menekankan pentingnya hubungan personal.

b) Kekuasaan (Power)

Kebutuhan akan kekuasaan (power) meliputi kebutuhan untuk
berprestasi, merasa berharga, dan mendapatkan pengakuan.

c) Kesenangan (Fun)

Merupakan kebutuhan untuk merasa senang, bahagia.

d) Kebebasan (Freedom)

Merupakan kebutuhan untuk merasa kebebasan atau kemerdekaan
dan tidak tergantung pada orang lain.

Pendekatan ini, konselor bertindak aktif, direktif dan didaktik,
konselor berperan sebagai guru dan sebagai model konseli. Konselor

juga membuat kontrak dengan konseli untuk mengubah perilakunya.

Y Mohammad Wifaqul Idain, Pesan-Pesan Rasulullah Untuk Membentuk Keluarga
Samara, (Yogyakarta: Araska, 2005), him. 52.
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Pendekatan ini tidak terpaku pada kejadian-kejadian dimasa lalu, tetapi
lebih mendorong konseli untuk menghadapi realitas. Glesser memiliki
pandangan tentang kemampuan dasar manusia, yaitu kemampun untuk
belajar memenuhi kebutuhannya dan menjadi orang yang bertanggang
jawab. Tingkah laku yang bertanggung jawab merupakan upaya
manusia mengontrol lingkungan untuk memenuhi kebutuhan dan
menghadapi realita yang dialami dalam kehidupannya.™
2. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu telah
dilakukan penelaahan terhadap judul-judul skripsi yang ada relevansinya
terhadap judul yang akan dibahas. Diantara judul yang telah ditelaah
adalah:

“Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di Badan Penasehat
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota Pekalongan dalam
Membina Keluarga Ideal” oleh Fitul Lillah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra nikah di badan penasihat
pembinaan dan pelestarian pekalongan dalam membina keluarga ideal
dapat menjadi salah satu bentuk upaya pencegahan dalam meminimalisir

perceraian di kota pekalongan dan bimbingan pra nikah sebagai sekolah

1> Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT INDEKS, 2014), hal.
235-238.
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bagi calon pengantin untuk membina keluarga ideal (keluarga sakinah,
mawaddah dan warahmah).®

“Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin
(CATIN) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan” oleh Fitriya. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa managemen pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA
Kedungwuni tidak terdokumentasi dan terarsip secara tertulis. Sebenarnya
managemen dalam pelaksanaan bimbingan pra nikah sangat dibutuhkan
agar pelaksanan bimbingan pra nikah di KUA Kedungwuni bisa berjalan
secara efektif dan efisien. Sehingga kekurangan-kekurangan dalam
pelaksanaan bimbingan pra nikah bisa teratasi dengan baik."’

“Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah bagi Calon Pengantin di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pondok Aren Kota Tanggerang
Selatan” oleh Melia Fitri. Hasil dari pelaksanaan bimbingan pra nikah
yangdilakukan di KUA Pondok Aren. Antara lain dapat diketahui,
yakni:Pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Pondok Aren diadakan
satu minggu sekali pada hari rabu untuk para pasangan calon pengantin
yang akan melaksanakan pernikahan biasanya pada hari sabtu atau
minggu. KUA Pondok Aren juga mengadakan pendidikan pra nikah yang

ditujukan untuk anak-anak sekolah tingkat SMA sederajat dan mahasiswa-

8 Faitul Lillah, “Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di Badan Penasehat Pembinaan dan

Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota Pekalongan dalam Membina Keluarga Ideal”(Pekalongan:
Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2016).

7 Fitriya, “Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin (CATIN) di Kantor

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan” (Pekalongan: Skripsi
Institut Agama Islam Negeri, 2016).
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mahasiswa. Pembimbing dalam bimbingan pra nikah di KUA terdiri dari
empat orang, pembimbing tersebut bergiliran dalam memberikan
bimbingan sesuai dengan jadwal yang sudah diatur oleh KUA Pondok
Aren. Untuk setiap pelaksanaan bimbingan pra nikah hanya tiga orang
yang bertugas untuk menyampaikan materi bimbingan. Sedangkan materi
yang disampaikan dalam bimbingan pra nikah di KUA Pondok Aren
mencakup materi tentang kesehatan reproduksi, keluarga sakinah, UUD
Perkawinan, kitab munakahat tentang pernikahan, kewajiban suami dan
istri, figih Islam, perukunan dan doa-doa untuk pasangan calon pengantin.
Untuk metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Yakni pembimbing
memaparkan materi yang sudah disiapkan oleh KUA kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara calon pengantin dan
pembimbing pra nikah.*®

“Studi Komparasi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin
Sebagai Upaya Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan Boja Dan
Limbangan Kabupaten Kendal)oleh Nur Rohmaniah. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Proses bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kecamatan
Boja dan Limbangan dilakukan melalui dua tahapan yaitu tahap pra
pelaksanaan dan tahap pelaksanaan, tahap pra pelaksanaan bimbingan
perkawinan dilakukan dengan mewajibkan calon pengantin memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan oleh KUA yaitu mendaftar, mengisi

formulir dan melengkapi administrasi pelaksanaan pernikahan. Proses

'8 Melia Fitri, “Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Pondok Aren Kota Tanggerang Selatan”(Jakarta: Skripsi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014).
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pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin dilakukan
dengan memberi materi tentang UU perkawinan dan Figh munakahat,
kesehatan (imunisasi), materi penyuluhan KB, dan materi upaya
membentuk keluarga sakinah. Materi tersebut dilakukan dengan metode
ceramah dan tanya jawab. 2) faktor pendukung vyaitu terjalinnya kerja
sama dengan instansi yang terkait untuk menyampaikan materi seperti
Dinas kesehatan, PKK dan adanya penyuluh Non PNS yang membantu
tugas BP4 dalam mencapai tujuan yakni terdapat dalam Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga BP4 pasal 5 yang berbunyi: mempertinggi
mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga (rumah tangga) bahagia
sejahtera dan kekal menurut ajaran Islam. Faktor penghambat yaitu
kurangnya tenaga pembimbing yang profesional, masyarakat yang
heterogen dari berbagai latar belakang yang berbeda dari segi pendidikan,
ekonomi dan pola pikir masyarakat serta kurangnya sosialisasi mengenai
keberadaan BP4 (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan).*

Dari keempat penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terdapat persamaan dan perbedaan di antaranya:

Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu mengenai fokus
bimbingan pra nikah bukan permasalahan paska menikah, lalu subjek
penelitian sama-sama memfokuskan kepada calon pengantin, adapun

metode penelitian sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.

¥ Nur Rohmaniah, “Studi Komparasi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin
Sebagai Upaya Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan Boja Dan Limbangan Kabupaten
Kendal)” (Semarang: Skripsi UIN Walisingo, 2015).
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Sedangkan perbedaan terletak pada tahun penelitian, tempat

penelitian serta hasil penelitian. Pada penelitian terdahulu dilakukan pada

tahun 2014, 2015 dan 2016, penelitian kali ini akan dilakukan tahun 2017.

Adapun tempat penelitian yang berbeda, dimana penelitian terdahulu di

lakukan di BP4 Kota Pekalongan, KUA Kedungwuni, KUA Kecamatan

Pondok Aren, dan KUA Kecamatan Boja Dan Limbangan Kabupaten

Kendal. Penelitian kali

Kecamatan Wonopringgo.

3. Kerangka Berfikir

Konselor

(penyuluh/kepala
KUA)

l

/Teori bimbingan pra\

nikah memuat:

1. Pembimbing
dan
terbimbing

2. Teknik dan
metode
bimbingan

3. Materi
bimbingan

ini akan mengadakan penelitian di KUA

Klien

(calon pengantin)

A

[ Pelaksanaan \

bimbingan pra nikah
memuat:

1. Pembimbing
dan
terbimbing

2. Teknik dan
metode
bimbingan

3. Materi

/\ J

pra nikah IK

Analisis memuat:

Kesesuaian antara teori bimbingan pra nikah dengan
pelaksanaan bimbingan pra nikah




E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan peneliti
untuk memecahkan masalah dalam penelitian. Di mana dengan metode
maka suatu penelitian akan berjalan dengan mudah.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research). Field research adalah penelitian yang dilakukan ditempat
terjadinya gejala-gejala yang diteliti.*

Peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi KUA Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, tepatnya yaitu ketika kegiatan
bimbingan pra nikah bagi calon pengantin berlangsung. Untuk
mendukung data yang diperoleh, peneliti melakukan kegiatan penelitian
di luar waktu pemberian bimbingan pra nikah.

2. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif serta pada
analisis terdapat dinamika hubungan antar fenomena yang diamati

dengan menggunakan logika ilmiah.?*

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), him.5.
2! Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

psikologi. Pendekatan psikologi ini bermaksud untuk menerapkan
bagaimana tingkah laku dan kehidupan mental pada individu.?
3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber tangan
pertama (the first hand).?® Sumber data primer merupakan sumber
data yang diperoleh dari seseorang yang terlibat secara langsung di
lapangan melalui pengamatan atau observasi atau interview.** Adapun
sumber data primer penelitian di KUA Kecamatan \Wonopringgo
dalam memperoleh informasi tentang implementasi bimbingan pra
nikah ini adalah; (1) calon pengantin (2) kepala KUA Kecamatan

Wonopringgo (3) pegawai KUA Kecamatan \WWonopringgo.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
sumber pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa
data kepustakaan yang berkolerasi dengan pembahasan subyek.?
Sumber data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi, materi
bimbingan atau data laporan yang telah tersedia. Sumber data

sekunder juga sebagai data penunjang dari data primer yang terdiri

22 Abdul Rohman Shaleh, dkk, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Prenada Media,
2004), him. 6.
2 Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian, (Pekalongan: STAIN Press, 2005), him.

24 Saeful Azwar, metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 90.
% Saifuddin Azwar, metode Penelitian...him. 91.
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dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. Teori-teori yang
dimaksud adalah teori-teori tentang bimbingan pernikahan,
dokumentasi, skripsi, serta buku-buku yang membahas teori-teori
terkait penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Dalam penelitan
kualitatif, kita sendirilah yang menjadi instrumen utama yang terjun ke
lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui
pengamatan (observasi) atau wawancara. 2°
a. Wawancara
Metode wawancara (interview) adalah proses interaksi atau
komunikasi secara langsung antara pewawancara dengan
narasumber.?’ Wawancara juga diartikan dengan metode teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin  mengetahui hal-hal dari narasumber yang lebih

mendalam dan jumlah narasumber sedikit atau kecil.®

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.207-208.

%7 salafudin dan Nalim, Statistik Inferensial, (Pekalongan:STAIN Pekalongan Press,
2014), him.61.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , (Bandung: Alfabeta,
2008), him.137.
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Wawancara yang dilakukan penulis pada penelitian ini meliputi
wawancara terhadap; (1) calon pengantin (2) kepala KUA Kecamatan

Wonopringgo (3) pegawai KUA Kecamatan Wonopringgo.

. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan

ingatan.”®

Observasi yang dilakukan penulis dengan pengamatan langsung
pelaksanaan program bimbingan pra nikah untuk calon pengantin
yang telah mendaftar dan mengikuti proses bimbingan pra nikah di
KUA Kecamatan Wonopringgo untuk mengetahui secara objektif dan
kongkrit mengenai bagaimana implementasi program bimbingan pra

nikah.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data verbal yang

berbentuk tulisan, dan dalam bentuk artefak, foto, dil.*°

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan data dari sumbernya di lapangan. Metode ini

digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum tentang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...hIm.47.
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KUA Kecamatan Wonopringgo, baik secara fisik maupun non fisik,
foto, dan upaya para pembimbing terkait implementasi program

bimbingan pra nikah.

5. Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan teknik-teknik diatas, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Tujuan utama dari
menganalisis data adalah untuk dapat membuat data itu dapat
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan
dengan orang lain.*

Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
prosedur penelitian berdasarkan deskriptif yaitu berupa lisan atau kata-
kata tertulis dari seorang subjek yang telah diamati dan memiliki
karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data yang tidak
diubah serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.** Dalam melakukan analisis
data deskriptif kualitatif ini penulis berusaha memaparkan data yang
telah tersusun sebagaimana adanya. Dengan kegiatan mengolah data
yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
tersebut. Setelah data terkumpul, kemudian akan dilakukan analisis

tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan pra nikah dan apa saja

156.

38 Muhammad Ali, Strategi Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.

%2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) him.64
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faktor yang mendukung dan menghambat dalam bimbingan pra nikah

di KUA Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk sampai pada pembahasan yang menyeluruh dan
mempermudah penjabaran  skripsi nantinya, penulis menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut, sistematika pembahasan dalam
skripsi ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan Teori, dibagi menjadi tiga sub bab. Pertama,
mencakup tentang bimbingan yang meliputi: pengertian bimbingan, tujuan
bimbingan, fungsi bimbingan, metode bimbingan, teknik bimbingan. Kedua
tentang perkawinan meliputi pengertian perkawinan, tujuan dan hikmah
perkawinan, rukun dan syarat nikah, dan hukum perkawinan. Ketiga tentang
bimbingan pra nikah meliputi: memilih calon pasangan, meminang
(khithbah), peranan umur dalam perkawinan, hak dan kewajiban dalam
perkawinan, membina keluarga sejahtera dan persiapan diri menjelang
pernikahan..

Bab 11l Mendeskripsikan gambaran umum  KUA Kecamatan

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dalam implementasi program
bimbingan pra nikah. Bab ini terbagi menjadi dua sub bab yaitu sub ab

yang pertama, berisi tentang gambaran umum objek penelitian di KUA
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Kecamatan =~ Wonopringgo Kabupaten Pekalongan meliputi: sejarah
singkat KUA Kecamatan Wonopringgo, letak geografis KUA Kecamatan
Wonopringgo, batas wilayah Kecamatan Wonopringgo, jumlah desa
Kecamatan Wonopringgo, visi & misi dan motto KUA Kecamatan
Wonopringgo, struktur Lembaga Kantor Urusan Agama (KUA) dan
program kegiatan dan tujuannya. Sub bab yang kedua tentang:
pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan \WWonopringgo
meliputi tahap pra proses pelaksanaan bimbingan pra nikah dan tahap

proses pelaksanaan bimbingan pra nikah bagi calon pengantin.

Bab IV merupakan pembahasan inti dari penyusunan skripsi ini
menjelaskan tentang analisis bagaimana pelaksanaan program bimbingan
pra nikah yang diterapkan oleh KUA Kecamatan Wonopringgo. Dan
bagaimana hasil pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
Wonopringgo.

Bab V merupakan bab penutup, yang meliputi simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi program
bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan dilaksanakan melalui dua tahap yaitu tahap pra
pelaksanaan dan tahap proses pelaksanaan. Pada tahap pra pelaksanaan
calon pengantin diwajibkan memenuhi semua persyaratan yang telah
ditentukan oleh petugas KUA yaitu calon pengantin datang ke
kelurahan melapor ke P3N (petugas pembantu pencatat nikah) untuk
mendaftar dan mengisi formulir / blangko pernikahan. Kemudian calon
pengantin dan petugas P3N (Petugas pembantu pencatat nikah) datang
ke KUA mendaftarkan pernikahan membawa formulir dari kelurahan.
Dan petugas KUA memeriksa semua persyaratan dan calon pengantin
melengkapi administrasi pelaksanaan pernikahan.

Sedangkan pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
Wonopringgo diselenggarakan secara efektif dan rutin, pelaksanaan
bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo dilaksanakan

saat pemeriksaan atau biasa dikenal dengan percontohan pada jam
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kerja setiap hari senin-jumat pukul 09.00-11.00 WIB. Bertempat di
ruang Balai nikah/ Aula, dan bimbingan pra nikah/percontohan
berlangsung selama kurang lebih 30 menit. Proses pelaksanaan
bimbingan pra nikah yaitu dilakukan dengan memberikan materi
pernikahan, seperti mengenai UU Perkawinan, figih munakahat, hak
dan kewajiban suami istri, dan upaya membentuk keluarga sakinah.
Metode yang digunakan oleh pembimbing kepada calon pengantin
adalah metode bimbingan kelompok dan teknik yang digunakan dalam
pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Wonopringgo yaitu dengan
nasihat kepada calon pengantin. Media yang digunakan dalam
bimbingan pra nikah adalah media lisan yang cukup efektif terbukti
dari adanya proses komunikasi dua arah dari pembimbing dengan
peserta (calon pengantin). Bahwa KUA Kecamatan \Wonopringgo
sudah mengadakan evaluasi bukan pada hasil sebagaimana tujuan
bimbingan tetapi hanya pada pelaksanaan. Walaupun sukses
pelaksanaan tetapi belum terlaksanannya tujuan, bimbingan ini tidak
atau belum dianggap berhasil karena tujuan dari bimbingan belum

dievaluasi proses output atau hasilnya.

. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan pra nikahdi KUA

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan diantaranya:
a. Faktor pendukung
1) Pembimbing yang berkompeten

2) Peserta mengikuti bimbingan dengan tertib
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b. Faktor penghambat
1) Keterbatasan waktu,
2) Masih minimnya tenaga pembimbing
3) Tidak ada jadwal bimbingan yang pasti

4) Materi tidak dibukukan.

B. SARAN

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, sesuai harapan penulis

agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,maka penulis ingin

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada lembaga KUA Kecamatan Wonopringgo hendaknya lebih
meningkatkan Kinerjanya terutama pelayanan bimbingan terhadap
calon pengantin dengan memisahkan pelaksanaan bimbingan pra nikah
dengan pemeriksaan data calon pengantin, agar pelaksanaan
bimbingan pra nikah bisa di lakukan pada waktu sendiri, tidak
bersamaan dengan waktu pemeriksaan data calon pengantin di KUA
Kecamatan Wonopringgo.

Menambah waktu pelaksanaan bimbingan pra nikah bagi calon
pengantin agar calon pengantin bisa mendapatkan ilmu yang lebih
banyak sebelum membina rumah tangga.

Peraturan pelaksanaan bimbingan pra nikah ke depannya diharapkan
memiliki kekuatan resmi seperti mendirikan BP4 khusus di KUA
Kecamatan, sehingga masyarakat luas dapat mengetahui fungsi dan

keberadaan BP4 sebagai badan penasehat perkawinan baik sebelum
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menikah dan pasca menikah. Karena pembinaan calon pengantin
seharusnya di mulai dari remaja sebelum mempersiapkan untuk

menikah dan tidak bisa mengandalkan waktu yang sangat sebentar.

. Kepada masyarakat khususnya Kecamatan Wonopringgo hendaknya

selalu merespon dan berfikir positif terhadap upaya-upaya yang
dilakukan oleh KUA Kecamatan Wonopringgo dengan melalui
pendekatan-pendekatan yang baik. Sehingga proses pelaksanaan
bimbingan pra nikah dapat berjalan dengan lancar untuk membantu
memecahkan permasalahan-permasalahan dan mewujudkan rumah

tangga yang sakinah mawadah warahmah.
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Lampiran 1

Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Wonopringgo

Nama : Drs. M. Agus Salim

Jabatan : Kepala KUA Kecamatan WWonopringgo

Hari/Tanggal : Senin, 08 Agustus 2017

o

10.

11.

12.

Sejak kapan bapak menjabat sebagai kepala KUA Kecamatan \Wonopringgo?

Alasan mengapa diadakannya bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
Wonopringgo?

Sejak kapan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo dilaksanakan?
Ada berapa petugas yang memberikan bimbingan di KUA Kecamatan \Wonopringgo?
Syarat apa saja yang harus dipenuhi calon pengantin untuk mengikuti bimbingan pra
nikah di KUA Kecamatan \Wonopringgo?

Berapa lama waktu pemberian bimbingan?

Materi apa saja yang diberikan kepada calon pengantin?

Dalam menyampaikan materi bimbingan, adakah buku pedoman khusus?

Teknik dan metode yang digunakan dalam melakukan bimbingan pra nikah bagi calon
pengantin?

Sejaunh mana tingkat keberhasilan dan kegagalan upaya KUA Kecamatan
Wonopringgo dalam melaksanakan bimbingan pra nikah?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam bimbingan pra nikah?

Apa harapan bapak dengan diadakannya bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di

KUA Kecamatan Wonopringgo?



Wawancara dengan pasangan calon pengantin

Nama : M. Abduh dan Nur Fadhilah

Tempat : KUA Kecamatan \WWonopringgo

Hari/Tanggal :Jumat, 14 Juli 2017

1. Seberapa penting arti pernikahan menurut anda?
2. Apakah anda sudah siap berumah tangga?

3. Apakah anda mengerti mengenai tujuan dan fungsi bimbingan pra nikah ysng

dilakukan KUA Kecamatan \WWonopringgo?

4. Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA

Kecamatan Wonopringgo?

5. Menurut anda pentingkah bimbingan pra nikah ini diadakan?
6. Hambatan apa saja yang anda alami selama mengikuti bimbingan pra nikah?

7. Apa saja manfaat bimbingan pra nikah yang dilakukan KUA Kecamatan

Wonopringgo bagi anda?

8. Bagaimana cara anda untuk mencegah timbunya masalah dalam kehidupan berumah

tangga?



Lampiran 2

Transkip wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Wonopringgo

Nama : Drs. M. Agus Salim

Jabatan : Kepala KUA Kecamatan Wonopringgo

Hari/Tanggal : Senin, 08 Agustus 2017

1. Sejak kapan bapak menjabat sebagai kepala KUA Kecamatan \WWonopringgo?
Saya menjabat sebagai kepala di KUA Kecamatan Wonopringgo dari tahun 2015
sampai sekarang

2. Alasan mengapa diadakannya bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
Wonopringgo?
Agar calon pengantin memiliki kesadaran akan hak dan kewajibannya setelah mereka
menikah, peran keluarga berjalan dengan baik dan bisa bersama-sama membina
keluarga yang sakinah mawadah dan warhmah

3. Sejak kapan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo dilaksanakan?
Sudah lama, dari sebelum saya menjabat sebagai kepala pun sudah ada bimbingan
pra nikah dan sampai sekarang masih tetap berjalan

4. Ada berapa petugas yang memberikan bimbingan di KUA Kecamatan Wonopringgo?
Kalau yang memberikan bimbingan pra nikah di kantor KUA ini hanya satu saya,
karena bimbingan di berikan setelah pemeriksaan berkas-berkas nikah dan
pemeriksaan berkas tersebut adalah tugas saya, sedangkan bimbingan di desa-desa

ada beberapa penyuluh fungsional



5.

10.

11.

Syarat apa saja yang harus dipenuhi calon pengantin untuk mengikuti bimbingan pra
nikah di KUA Kecamatan Wonopringgo?

Untuk syarat-syaratnya biasanya calon pengantin sudah mengetahui dari P3N (kaur
kesra) yang masing-masing ada di desa. Dan di KUA juga sudah ada poster dan
MMT yang menerangkan prosedur nikah dan persyaratannya

Berapa lama waktu pemberian bimbingan?

Waktu yang dibutuhkan dalam bimbingan kurang lebih 15 sampai 30 menit

Materi apa saja yang diberikan kepada calon pengantin?

Beberapa materi saja yang saya sampaikan seperti fikin munakahat, umur
perkawinan, keluarga sakinah

Dalam menyampaikan materi bimbingan, adakah buku pedoman khusus?

Saya tidak menggunakan buku pedoman khusus, secara langsung saja materi-materi
tersebut saya sampaikan walaupun tidak semua kadang hanya beberapa saja
disesuaikan dengan situasi

Teknik dan metode yang digunakan dalam melakukan bimbingan pra nikah bagi calon
pengantin?

Metode menggunakan metode bimbingan kelompok dengan menggabungkan semua
calon pengantin yang sudah mendaftar yang akan melakukan pemeriksaan data pada
waktu itu setelah itu baru diberikan bimbingan dengan teknik nasihat dan nanti di
buka sesi tanya jawab juga setelah materi selesai disampaikan

Media apa yang digunakan dalam bimbingan pra nikah?

Hanya dengan menggunakan ceramabh lisan saja

Sejauh mana tingkat keberhasilan dan kegagalan upaya KUA Kecamatan

Wonopringgo dalam melaksanakan bimbingan pra nikah?



Kalau menilai tingkat keberhasilan bisa dilihat dari segi pelayanan dan pelaksanaan
bimbingan pra nikah. Kalau kegagalan ya dari lumayan banyaknya terjadi
perceraian

12. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam bimbingan pra nikah?
Hambatan yang dialami kadang-kadang peserta bimbingan (calon pengantin) tidak
hadir dengan alasan kerja dan masih di luar kota, keterbatasan waktu dalam
penyampaian materi, minimnya tenaga pembimbing, dan tidak adanya jadwal yang
pasti pelaksanaan bimbingan. Sedangkan pendukung peserta bimbingan (calon
pengantin) pada saat mengikuti bimbingan tertib

13. Apa harapan bapak dengan diadakannya bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di
KUA Kecamatan WWonopringgo?
Harapan bisa semaksimal mungkin memberikan pelayanan yang terbaik untuk
masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Wonopringgo dan semoga dengan
adanya bimbingan pra nikah bisa menambah pengetahuan tentang pernikahan

kepada seluruh masyarakat



Transkip wawancara dengan pasangan calon pengantin

Nama : M. Abduh dan Nur Fadhilah

Tempat : KUA Kecamatan \Wonopringgo

Hari/Tanggal :Jumat, 14 Juli 2017

1. Seberapa penting arti pernikahan menurut anda?

Yaaa penting sekali mbak, karena pernikahan adalah sesuatu yang sakral

2. Apakah anda sudah siap berumah tangga?

Insyaallah siap sekali mbak

3. Apakah anda mengerti mengenai tujuan dan fungsi bimbingan pra nikah ysng

dilakukan KUA Kecamatan \WWonopringgo?
Ya seperti yang dijelaskan bapaknya tadi untuk menjadi keluarga yang sakinah

mawaddah warahmah

4. Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA

Kecamatan Wonopringgo?

Ya cukup baik mbak karena saya mendapatkan pengetahuan baru tentang pernikahan

5. Menurut anda pentingkah bimbingan pra nikah ini diadakan?

Sangat penting mbak bagi calon pengantin yang akan menikah, menambah

pengetahuan tentang pernikahan

6. Hambatan apa saja yang anda alami selama mengikuti bimbingan pra nikah?

Tidak ada hambatan si mbak, cuma saya harus ijin kerja saja hari ini



7. Apa saja manfaat bimbingan pra nikah yang dilakukan KUA Kecamatan
Wonopringgo bagi anda?
Selain menambah pengetahuan, saya juga paham mengenai tugas seorang istri dan
suami

8. Bagaimana cara anda untuk mencegah timbunya masalah dalam kehidupan berumah
tangga?
Karena saya sudah pacaran cukup lama selama 2 tahun maka kita bisa saling

memahami dan yang penting harus saling percaya
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